
BAB  I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar  Belakang  Masalah 

Di era pendidikan  4.0  khususnya minat baca siswa sekolah dasar perlu 

ditingkatkan. Menurut Wulanjani & Anggraeni  (dalam  Rohim & Rahmawati, 

2019). Perkembangan ilmu pengetahuan yang begitu pesat menuntut setiap 

siswa memiliki kemampuan membaca dan menulis, dengan tujuan siswa 

memiliki wawasan dan pengetahuan yang cukup untuk bersaing dan mengikuti 

perkembangan  zaman. 

Kegiatan keterampilan berbahasa memiliki 4 aspek yang perlu dimiliki 

oleh  semua  orang, yaitu: 1) menyimak;  2) berbicara; 3) membaca; 4) menulis. 

Dari 4 aspek tersebut dapat dibedakan menjadi keterampilan berbahasa 

reseptif dan keterampilan berbahasa produkif. Keterampilan berbahasa 

reseptif meliputi: 1) menyimak; 2) membaca, sedangkan keterampilan 

berbahasa  produktif  meliputi:1) berbicara; 2) menulis. Dari 4 aspek tersebut 

tidak langsung  dikuasai oleh penutur bahasa, tetapi  diperoleh  secara  bertahap. 

Pertama  sejak  bayi  lahir  atau  masih  didalam  kandungan ibu, bayi melakukan 

kegiatan 1) menyimak; 2) berlanjut  wicara; 3) membaca; 4) menulis.  

Minat merupakan kecenderungan seseorang untuk menyukai beberapa 

kegiatan, jika seseorang berminat terhadap suatu kegiatan maka dia akan 

memperhatikan dan mengikuti kegiatan tersebut dengan senang hati. 

Menurut Hendrayanti (dalam Rohim & Rahmawati, 2018). Minat membaca 

adalah kekuatan mendorong anak agar mereka tertarik dalam 

memperhatikan pada kegiatan membaca atas kemauan sendiri. Menurut 

Hendrayanti (dalam Rohim & Rahmawati, 2018). 



Rendahnya minat baca disebabkan oleh faktor internal, yaitu motivasi 

dari secara pribadi dan eksternal, impuls eksternal dari luar. Menurut 

Darmono (dalam Nazzatul, 2007:217). Fenomena seperti ini patut 

mendapat perhatian dari berbagai pihak. Pihak yang dapat membantu 

meningkatkan minat dan membaca Di antaranya: guru sekolah, keluarga 

sebagai pendidik utama, lingkungan masyarakat di luar sekolah dan 

rumah, serta sekolah. Sekolah dengan berbagai program kegiatan dapat 

mendukung pengkondisian minat yang berkembang dan membaca. 

Menurut Darmono (dalam Nazzatul, 2007:217). 

Kondisi perkembangan peserta didik pada saat ini kurang menggemari 

buku, minat baca tidak menonjol, dan mereka lebih meluangkan waktu 

untuk menonton televisi dan bermain gadget. Membaca dilakukan terbatas 

pada buku pelajaran pokok yang dipelajari di sekolah. Ketekunan membaca 

hanya dimiliki beberapa siswa saja, akibatnya pengetahuan anak sangat 

terbatas penguasaan bahasa menjadi lambat bahkan kemampuan 

menangkap isi bacaan juga masih sangat rendah. Rendahnya minat  

membaca masyarakat, erat hubungannya dengan tingkat pendidikan di 

negara tesebut. Menurut Galus (dalam Ruslan & Wibayanti, 2011). Budaya 

membaca di Indonesia berada diperingkat paling rendah dengan nilai 0,001. 

Artinya dari seribu penduduk di Indonesia hanya beberapa orang yang 

memiliki budaya membaca tinggi. 

Berdasarkan hasil wawancara dan pengamatan langsung di lapangan 

diketahui bahwa masalah ini disebabkan oleh berbagai faktor. Faktor yang 

pertama adalah penggunaan model atau metode pembelajaran yang 

dilakukan oleh guru. Seperti yang kita ketahui, guru memiliki peran besar 

dalam menentukan model atau metode pembelajaran yang akan diberikan 

kepada pelajar. Akan tetapi fakta di lapangan menunjukkan bahwa guru 

lebih sering menggunakan metode konvensional, yang salah satunya adalah 

metode ceramah yang membuat siswa merasa bosan dan pasif di dalam 

kelas. Guru sangat jarang merancang metode yang lebih menarik bagi siswa. 



Guru mengatakan bahwa guru tidak sempat merancang metode lain untuk 

pembelajaran di kelas dan penggunaan metode yang lebih inovatif dianggap 

kurang efektif dan efisien dalam hal penggunaan waktu.  

Karena biasanya dalam metode yang lebih inovatif siswa lebih sering 

diajak berdiskusi dalam kelompok yang membuat siswa bermain dan berisik 

selama proses pembelajaran. Kegiatan belajar berpusat pada guru dan buku 

pelajaran. Sebagai hasil dari proses pembelajaran, keterampilan storytelling 

siswa juga tidak akan meningkat karena siswa tidak pernah dilatih untuk 

storytelling atau diberikan kesempatan untuk mengungkapkan pendapatnya. 

Kegiatan  storytelling merupakan kegiatan komunikasi tatap muka yang 

bersifat dua arah. Menurut Sobama (dalam Suwandi & Setyowati, 2018:74) 

komunikasi tersebut terjadi antara guru dengan siswa. Guru bertindak 

sebagai storyteller, sedangkan siswa bertindak sebagai audience. Guru 

harus memperhatikan pesan yang akan disampaikan kepada anak-anak baik 

yang berupa kata-kata maupun bukan. Menurut Sobama (dalam Sari, 

Suwandi & Setyowati, 2018:74). Terdapat berbagai konsep storytelling 

yang dapat digunakan untuk menarik minat anak untuk membaca, yaitu: 

konsep storytelling dan bermain, storytelling dengan bermain musik, 

mengadakan festival storytelling. 

Berdasarkan uraian diatas, peneliti memilih tema tersebut karena 

storytelling merupakan salah satu cara yang efektif untuk mengembangkan 

aspek-aspek kognitif (pengetahuan), afektif (perasaan), sosial, dan aspek 

kognitif (penghayatan) anak-anak. Dengan demikian judul yang akan 

diambil peneliti adalah Pengaruh metode storytelling terhadap minat baca 

siswa kelas II SDN Menanggal 601 Surabaya. 

B. Ruang ILingkup Idan IPembatasan IMasalah 

Ruang Ilingkup Ipenelitian Imerupakan Isuatu Icakupan Ibatasan Imasalah 

Iyang Idi Igunakan Ioleh Ipeneliti. IDengan Iadanya Iruang Ilingkup Imasalah Idi 

Iperlukan Ipembatasan Imasalah Iuntuk Imembatasi Isebuah Ipermasalahan Iagar 

Ipenelitian Ilebih Iterfokus Ipada Icakupan Ipermasalahan Iyang Iakan Idi Ibahas. 



IPembatasan Imasalah Imerupakan Isuatu Iupaya Idalam Imembatasi Isebuah 

Imasalah Ipenelitian. IDalam Ihal Iini Iperlu Idilaksanakan Iruang Ilingkup Idan 

Ipembatasan Imasalah Ipenelitian Iyaitu I: 

1. Ruang ILingkup 

Penelitian Iini Imenggunakan Imetode Istorytelling Iterhadap minat Ibaca 

Isiswa Ikelas III  SDN IMenanggal I601 ISurabaya. IDengan Iadanya 

Ikegiatan Istorytelling Itentu Idapat Imemberikan Ipengaruh Iminat Ibaca 

Ipada Ianak. 

2. Pembatasan IMasalah 

Pembatasan Imasalah Idigunakan Iagar Ipenelitian Itidak Imeluas Idan Ifokus 

Ipada Isatu Itujuan. IBerdasarkan Ilatar Ibelakang Iyang Itelah Idiuraikan Idi 

Iatas, Imaka Ipembatasan Imasalah Idalam Ipenelitian Iini Idiantaranya: 

1) Penelitian Iini Iberfokus Ipada Imetode Istorytelling. 

2) Indikator Iminat Ibaca. 

3) Pembelajaran Tematik Kelas II Tema 7 Subtema 1 Pembelajaran 1 

C. Rumusan IMasalah 

Berdasarkan Iuraian Ilatar Ibelakang Imasalah Idan Iruang Ilingkup Iserta 

Ipembatasan Imasalah Ipenelitian Idi Iatas, Imaka Irumusan Imasalah Idalam 

Ipenelitian Iini Isebagai Iberikut “Adakah IPengaruh Imetode Istorytelling 

IterhadapIminat Ibaca Isiswa Ikelas III ISDN IMenanggal I601 ISurabaya.” 

D. Tujuan IPenelitian 

Berdasarkan Iuraian Irumusan Imasalah, Imaka Itujuan Idalam Ipenelitian Iini 

Iadalah Isebagai Iberikut I“Mengetahui Ipengaruh Imetode Istorytelling Iterhadap 

minat Ibaca Isiswa Ikelas III SDN IMenanggal I601 ISurabaya.”  

E. Variabel IPenelitian 

Variabel Iyakni Isesuatu Iyang Iakan Imenjadi Iobjek Ipengamatan 

Ipenelitian, Idapat Ipula Idiartikan Isebagai Iciri Idari Iindividu, Iobjek, Igejala, 

Iatau Iperistiwa Iyang Idapat Idiukur Isecara Ikuantitatif Iataupun Ikualitatif. 

IAdapun Iyang Imenjadi Ivariabel bebas dan terikat dalam Ipenelitian Iini Iyaitu: 

1. Strorytelling 



Secara operasional metode storytelling adalah suatu kegiatan bercerita 

atau mendongeng yang bertujuan untuk menyampaikan pesan atau 

informasi yang bersifat mendidik, kehalusan budi, emosi, seni, daya 

berfantasi, dan imajinasi anak yang tidak hanya mengutamakan kemampuan 

otak kiri tetapi juga otak kanan, serta menanamkan nilai – nilai pada anak 

tanpa mempengaruhi sang anak. 

2. Minat Baca 

Menurut Mansyur (dalam Mansyur, 2018) minat baca adalah tingkat 

kesenangan yang kuat karena dorongan yang muncul pada seseorang dalam 

melakukan segala sesuatu yang berkaitan dengan kegiatan membaca untuk 

mendapatkan informasi, serta untuk menyebabkan kesenangan dan manfaat 

bagi dirinya sendiri. 

F. Manfaat IPenelitian 

Hasil Ipenelitian Idiharapkan Idapat Ibermanfaat Idan Idapat Idigunakan 

Iuntuk Imengembangkan Imetode Istorytelling Iterhadap minat Ibaca Ipada Isiswa 

Ikelas III  SDN IMenanggal I601 ISurabaya I: 

1. Manfaat ITeoretis 

Penelitian Iini Idiharapkan Idapat Imenambah Iwawasan Idalam 

Imeningkatkan Imetode Istorytelling Iterhadap Iminat Ibaca Isiswa. 

2. Manfaat IPraktis 

a. Bagi IPeserta IDidik 

1) Dapat Imeminimalkan Ikesulitan Ipada Iproses Istorytelling, 

Isehingga Idapat Imeningkatkan Ikemampuan Iminat Ibaca Isiswa. 

2) Membantu Imempermudah Ikemampuan Iminat Ibaca Idengan 

Imetode Istorytelling. 

b. Bagi IPendidik 

1) Membangun Ikomunikasi Ipembelajaran Iyang Iefektif Iantara 

Ipendidik Idan Ipeserta Ididik. 

2) Dapat Imeningkatkan Iminat Ibaca Idan Imengatasi Isiswa Ikelas III 

SD Iyang Imengalami Ikesulitan Ipada Isaat Iproses Istorytelling, 



Isehingga Itercipta Isuatu Iproses Ipembelajaran Iyang Ikondusif 

Iuntuk Imembantu Iperkembangan Isiswa Iyang Ioptimal. 

 

c. Bagi Peneliti 

Untuk Imenambah Ipengalaman, Imenambah Iwawasan, Idan 

Ipengetahuan Ikhususnya Itentang Ipengaruh Imetode Istorytelling, serta 

hasil penelitian ini dapat digunakan pembaca sebagai bahan rujukan 

jika melakukan penelitian dengan judul yang sama atau terkait dengan 

penelitian ini 

 


